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LAPORAN AKHIR

Pengaruh Paparan Minyak Atsiri Bunga Kamboja (Plumeira obtusa) Sebagai Aromaterapi
Terhadap Fungsi Memori dan Tingkat Stres Pada Tikus Putih Jantan

Latar Belakang (Background)

Fungsi memori merupakan fungsi yang sangat penting terkait kinerja otak. Fungsi memori
dapat mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya usia atau penuaan dan tingkat
stres. Penurunan fungsi memori seiring bertambahnya usia dan stres dikaitkan dengan
menurunnya kemampuan neuroplastisitas.(1) Salah satu penyakit akibat menurunnya
kemampuan neuroplastisitas adalah demensia. Demensia merupakan salah satu penyakit
neurodegeneratif dengan angka kejadian yang cukup tinggi di seluruh dunia. WHO
memperkirakan jumlah penderita demensia dapat mencapai 65,7 juta orang pada tahun 2030
dan akan mencapai 115,4 juta orang pada tahun 2050. Demensia salah satunya disebabkan
oleh penyakit Alzheimer yang patofisiologinya telah diketahui meliputi penurunan jumlah
enzim kolin asetiltransferase di korteks serebral dan hippocampus, dijumpai lesi yang
disebut senile (amyloid) plaques dan neurofibrillary tangles yang terpusat pada daerah yang
sama tempat terjadi defisit kolinergik. Karakteristik tersebut meliputi respons inflamasi,
apoptosis, disfungsi mitokondria, dan angiopati amyloid serebral.(3) Hal tersebut
mengakibatkan gangguan fungsi memori yang terkait dengan gangguan plastisitas sinaps.
Neuroplastisitas merupakan ciri khusus utama sistem saraf yang mampu beradaptasi dan
meningkatkan kemampuannya setiap waktu dan pengalaman. Perubahan sel saraf oleh
stimulus dapat berlanjut untuk waktu yang lama atau sepanjang hidup seseorang.
Neuroplastisitas menunjukkan dasar dari fungsi otak yang lebih tinggi seperti belajar dan
memori. Tingkat stress mempengaruhi fungsi memori. Stres adalah suatu kondisi dimanan
tuntutan yang harus dipenuhi melebihi kemampuan yang dimilikinya, penyebab stres
dinamakan stresor. Stres dapat terjadi akibat ketidakmampuan seseorang dalam merespon
suatu stresor, sehingga dapat mengakibatkan gangguan badan atau jiwa. Stres dapat ditandai
dengan meningkatnya kadar hormon Kkortisol yang diregulasi Hipotlamus-Pituitary-
Adrenalin (HPA-axis) menyebabkan kadar hormon kortisol akan meningkat. Beberapa terapi
yang dilakukan untuk mencegah demensia dan penurunan fungsi memori diantaranya dengan
menggunakan obat, melakukan latihan fisik, dan termasuk menggunakan aromaterapi.
Aromaterapi adalah terapi menggunakan essential oil yang memberikan aroma khas dari
bagian tanaman seperti bunga, akar, daun, dan batang. Aromaterapi dapat dilakukan melalui
diffuser baik secara elektrik ataupun menggunakan reed (batang kayu). Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa aromaterapi menggunakan essential oil Rosemary dan lemon yang
disebarkan melalui diffuser pada pagi hari dan lavender serta jeruk pada malam hari dapat
meningkatkan fungsi kognisi pasien demensia (3). Minyak atsiri atau essential oil atau
volatile oil (minyak terbang atau mudah menguap) merupakan senyawa bahan alam yang
memiliki aroma khas dan dapat ditemukan di bagian akar, batang, ranting, bunga, buah, biji
ataupun rimpang tumbuhan yang memilliki aroma. Minyak atsiri didapat melalui beberapa
metode ekstraksi seperti distilasi atau penyulingan, ekstraksi menggunakan pelarut tertentu,
atau dengan cara pengepresan dari bagian tumbuhan beraroma tersebut. Minyak atsiri
banyak digunakan sebagai tambahan dalam bidang pengobatan, kosmetik, parfum,
penambah aroma pada makanan dan minuman, bahan pembersih, dan lain-lain. Minyak atsiri
memiliki manfaat sebagai aromaterapi dan memiliki efek farmakologi sebagai antibakteri,
antioksidan, antiinflamasi, antijamur dan antivirus. (3) Salah satu tanaman di Indonesia yang
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memiliki aroma yang khas pada bunganya adalah tanaman kamboja (Plumeria sp).
Tumbuhan kamboja atau dikenal juga frangipani merupakan tumbuhan yang banyak ditanam
sebagai hiasan di pekarangan rumah karena bunganya yang menarik dan memiliki aroma.
Tumbuhan kamboja juga banyak tumbuh liar di tepi jalan dan di area pemakaman. Beberapa
penelitian menyebutkan bahwa aromaterapi dapat meningkatkan fungsi memori dan
menurunkan stress.

Tujuan Riset (Objective)

Penelitian ini penting untuk dilakukan mengingat pentingnya peningkatan fungsi memori
dan penurunan tingkat stress yang dapat dikaitkan dengan aromaterapi yang dihasilkan dari
minyak atsiri. Selain memberi aroma sebagai aromaterapi, minyak atsiri juga memiliki efek
farmakologi sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, dan antijamur. Diharapkan penelitian
ini dapat menjadi penerapan pengetahuan dalam industri minyak atsiri dan produk
aromaterapi dan mengetahui pengaruhnya dalam peningkatan fungsi memori dan penurunan
stres.

Metodologi (Method)

Perlakuan Hewan Uji

Tikus dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok (1) tikus yang ditempatkan pada kandang
yang tidak diberi paparan aromaterapi minyak atsiri,

kelompok (2) tikus ditempatkan pada kandang yang diberi paparan aromaterapi minyak atsiri
sepanjang hari, kelompok (3) tikus ditempatkan pada kandang yang diberi paparan
aromaterapi minyak atsiri sepanjang 1 jam sekali.

Uji kemampuan belajar dan memori dilakukan pada semua kelompok hewan coba dengan
perangkat T-Maze. Uji T-Maze dilakukan di awal dan akhir. Pada setiap uji, dilakukan dua
kali pengulangan untuk setiap hewan coba secara berturut-turut tanpa istirahat dan
berlangsung tidak lebih dari 120 s untuk setiap pengulangan. Parameter yang diukur adalah
waktu tempuh (s) dan total kesalahan (kali/uji) dicatat selama tiga kali sesi uji. Semakin
rendah waktu tempuh dan semakin kecil total kesalahan menunjukkan adanya performa yang
lebih baik terhadap fungsi memori nya.

Uji kadar Kkortisol dilakukan menggunakan LC-MS (Liquid Chromatography-Mass
Spectroscopy)

Data fungsi memori dan kadar kortisol akan dianalisis untuk dilihat pengaruhnya
menggunakan SPSS.

Hasil dan pembahasan
Hasil Kadar Uji Kortisol
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Kontrol 5 Hari

2.82
3.62
1.78
1.79
2.50

Kadar uji kortisol antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan
bermakna dan mengalami penurunan. Perlakuan paparan minyak atsiri selama 10 hari lebih

Kadar Kortisol (ug/mL)

Perlakuan 5 Hari ~ Kontrol 10 hari

1.25
4.03
1.21
0.06
1.64

1.08
1.15
1.16
3.40
1.70

0.87
0.46
0.04
1.38
0.69

Perlakuan 10 Hari

menurunkan kadar kortisol daripada paparan minyak atsiri selama 5 hari.
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Walktu Tempubh {Sekon)

K5H
Pl
13

19
16.75

K10
16
i
15
17
7

ks
(=]
=

BroEpe

1

Jiamdaly Kesalahar

K5H SH

€10

ks
=]
F

oo o oo

Uji fungsi memori menggunakan T-Maze dengan parameter waktu tempuh dan jumlah
kesalahan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan menunjukkan perbedaan
bermakna dan mengalami penurunan. Perlakuan paparan minyak atsiri selama 10 hari lebih
menurunkan waktu tempuh dan jumlah kesalahan daripada paparan minyak atsiri selama 5
hari.

Pentingnya peningkatan fungsi memori dan penurunan tingkat stress yang dapat dikaitkan
dengan aromaterapi yang dihasilkan dari minyak atsiri. Selain memberi aroma sebagai
aromaterapi, minyak atsiri juga memiliki efek farmakologi sebagai antioksidan, antibakteri,
antivirus, dan antijamur. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi penerapan pengetahuan
dalam industri minyak atsiri dan produk aromaterapi dan mengetahui pengaruhnya dalam
peningkatan fungsi memori dan penurunan stress.

Fungsi Memori

Memori adalah hasil dari retensi (mempertahankan) dan penyimpanan informasi yang
dipelajari. Memori merupakan pengalaman lalu yang dapat diingat atau dipanggil kembali.
Pemrosesan memori tidak hanya mencakup retensi tetapi juga pembelajaran, mengingat
kembali dan pengenalan (recognition). Memori dapat berlangsung selama beberapa detik,
jam, hari, tahun, atau bahkan seumur hidup seseorang. Berdasarkan lama penyimpanannya,
memori diklasifikasikan menjadi tiga macam yaitu memori sensoris, memori jangka

pendek, dan memori jangka panjang. Memori sensoris merupakan kemampuan untuk
menyimpan informasi sensoris di daerah sensoris otak. Memori jangka pendek (short-term
memory) merupakan memori sensoris yang secara berulang akan membentuk memori jangka
pendek dengan kapasitas yang terbatas dan bersifat sementara. Memori jangka pendek
bertahan mulai beberapa detik hingga beberapa jam. Memori jangka panjang (long-term
memory) terbagi menjadi memori sekunder dan memori tersier. Memori jangka panjang
dapat bertahan lebih lama yaitu bertahun-tahun, bahkan pada beberapa kasus
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dapat bertahan seumur hidup serta tidak memiliki batasan jumlah informasi yang dapat
disimpan atau kapasitas tidak terbatas. Memori jangka pendek dapat diproses menjadi
memori jangka panjang melalui proses konsolidasi memori. Proses ini memerlukan suatu
latihan atau pengulangan agar memori jangka pendek tersebut menetap lebih lama.
Mekanisme long-term potentiation (LTP)

diduga kuat bertanggung jawab dalam proses pembentukan memori jangka

panjang. Semakin sering suatu sirkuit saraf dilalui, semakin kuat sirkuit tersebut dan semakin
siap informasi yang berlokasi di sepanjang sirkuit tersebut untuk dipanggil.

Stres dan Hormon Kortisol

Tubuh bereaksi terhadap stres dengan mengeluarkan dua jenis zat kimia pembawa pesan,
yakni hormon dalam darah dan neurotransmitter di sistem saraf. Stres dapat didefinisikan
sebagai kondisi dimana tuntutan yang harus dipenuhi melebihi kemampuan yang ada pada
obyek (Cance et al. 1994). Stres dapat juga diartikan sebagai suatu kondisi yang
menunjukkan perubahan sebagai akibat merespon suatu stresor. Stres tidak hanya terjadi
pada tingkat organisme, melainkan juga terjadi pada tingkat organ dan sel. Stres merupakan
bentuk reaksi tubuh yang menentukan kelangsungan kehidupan. Stres dapat menunjukkan
keseimbangan baru atau suatu fenomena adaptasi. Apabila sel atau organ dapat mengatasi
stresor dengan baik dan masih dalam keadaan keseimbangan dinamakan eustres, sedangkan
apabila kehidupan tidak dapat mengatasi dalam proses transaksi, maka sel atau organ akan
mengalami distres (Setyawan 2003; Duman et al. 2001). Kemampuan mengelola stressor
atau coping mechanism sangat dibutuhkan oleh Addict recovery. Addict recovery adalah
individu dengan status pecandu narkotika yang sedang menjalani rehabilitasi. Stresor terberat
bagi Addict recovery adalah manakala dalam kondisi withdrawal atau sakaw, yakni suatu
kondisi dimana Addict recovery merasa sakit yang luar biasa, badan terasa nyeri semua,
sehingga menjadikan dorongan untuk mengkonsumsi kembali narkotika. Kondisi withdrawal
ini diakibatkan oleh reseptor-reseptor di dalam system saraf yang berkaitan dengan jenis
narkotika yang dikonsumsi mengalami internalisasi dan menagih untuk mendapatkan
narkotika. Stressor withdrawal dapat menjadikan Addict recovery mengalami stress berat.
Dalam keadaan normal, hormon stres dilepaskan dalam jumlah kecil sepanjang hari, tetapi
bila menghadapi stres kadar hormon ini meningkat secara dramatis (Stocker 2012). Setiap
jenis respon tubuh yang berupa stres, baik stres fisik maupun stres psikis dapat
meningkatkan sekresi ACTH yang pada akhirnya dapat meningkatkan kadar kortisol, Awal
pelepasan hormon stres dimulai dengan sekresi corticotrophin releasing factor (CRF).
Pertama kali CRF dilepaskan dari hipotalamus di otak ke aliran darah, sehingga mencapai
kelenjar pituitary yang berlokasi tepat di bawah hipotalamus. Di tempat ini CRF merangsang
pelepasan adenocorticotrophin hormone (ACTH) oleh pituitary, yang pada gilirannya akan
merangsang kelenjar adrenalis untuk melepaskan berbagai hormon. Salah satunya adalah
kortisol. Kortisol beredar di dalam tubuh dan berperan dalam mekanisme coping (coping
mechanism). Bila stresor yang diterima hipotalamus kuat, maka CRF yang disekresi akan
meningkat, sehingga rangsang yang diterima oleh pituitary juga meningkat, dan sekresi
kortisol oleh kelenjar adrenal juga meningkat. Apabila kondisi emosional telah stabil, coping
mecahnism menjadi positif, maka sinyal di otak akan menghambat pelepasan CRF dan siklus
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hormon-stres berulang lagi (Akil & Morano 1995; Bear et al. 1996). Dalam kondisi gelisah,
cemas dan depresi, sekresi kortisol meningkat. Menurut Zainullah (2005) akibat stress
sekresi kortisol dapat meningkat sampai 20 kali.

Minyak Atsiri

Minyak atsiri merupakan senyawa bahan alam yang memiliki aroma yang khas karena sifat
senyawanya yang mengandung aroma dan mudah menguap, sehingga minyak atsiri juga
dikenal dengan nama volatile oil (minyak terbang, mudah menguap).(7) Minyak atsiri dapat
dihasilkan pada bagian akar, batang, ranting, daun, bunga, buah, atau biji dari tanaman yang
memiliki aroma yang khas. Minyak atsiri tersimpan pada sel-sel berupa sel-sel sekretori,
saluran dan rongga, kelenjar trikoma, dan sel-sel epidermal pada bagian tumbuhan.(6)
Minyak atsiri dapat disimpan pada jaringan sekretori eksternal yang terdapat pada
permukaan tanaman dan pada jaringan sekretori internal yang terdapat pada bagian dalam
tanaman. Tumbuhan yang memiliki jaringan sekretori eksternal akan mudah mengeluarkan
minyak atsiri ketika disentuh dan akan mudah tercium aroma dari kulit yang menyentuh
bagian tanaman tersebut. Tumbuhan yang memiliki jaringan sekretori internal tidak mudah
mengeluarkan minyak atsirinya hanya dengan disentuh, melainkan dengan cara mematahkan
atau merusak bagian tanaman sehingga minyak atsirinya dapat keluar dan akan tercium
aromanya. Minyak atsiri dapat terkandung di semua bagian tanaman tetapi pada umumnya
terdapat pada daun dan bunga.(8-9). Kandungan minyak atsiri bergantung pada jenis
tumbuhan yang diekstraksi, letak geografis tumbuhan, waktu pemanenan, dan teknik
ekstraksi.(12) Kandungan kimia minyak atsiri yaitu terpene, terpenoid, fenilpropana (derivat
benzena), senyawa sulfur dan nitrogen. Terpene merupakan senyawa yang paling banyak
ditemukan dalam minyak atsiri. Terpenoid merupakan senyawa beraroma kuat dan
menyebabkan tumbuhan memiliki aroma khasnya masing-masing. Terpenoid terbagi
menjadi alcohol, aldehid, keton, asam, ether, ester. (13) Proses ekstraksi atau pengambilan
minyak atsiri dari bagian tanaman dapat dilakukan dengan cara distilasi (penyulingan),
ekstraksi menggunakan pelarut, atau pengepresan.(10) Hasil uji GC-MS minyak atsiri
kamboja menunjukkan adanya kandungan Linalool. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa senyawa linalool dapat meningkatkan fungsi memori dan kognisi fungsi memori.
Minyak atsiri memiliki bioaktivitas sebagai aromaterapi, antioksidan, antikanker, antijamur,
antiparasit, dan antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan adanya kaitan antara lama paparan
minyak atsiri dalam meningkatkan fungsi memori dan kadar kortisol.
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